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“Kesuksesan tidak terwujud dan tidak pernah membuat kesalahan.Tetapi tidak 
pernah membuat kesalahan yang sama untuk kedua kalinya.” 
(George Beonard Shaw ) 
 
“Dan apabila hamba-hamba Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka 
(jawablah), bahwasannya Aku adalah dekat.Aku mengabulkan permohonan orang 
yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu 
memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar 
mereka selalu dalam kebenaran.” 
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IMPLEMENTASI HAK EX OFFICIO HAKIM PADA PERKARA CERAI 
TALAK KARENA TIDAK ADANYA TANGGUNGJAWAB SUAMI DI 
PENGADILAN AGAMA KLATEN 
 
Abstrak 
Penggunaan hak ex officio Hakim pada perkara cerai talak dimana hakim pada 
Putusan Nomor 1556/Pdt.G/2018/PA.Klt. menggunakan hak ex officionya pada 
pengambilan keputusan mengenai gugatan  rekonpensi Termohon, Hakim hanya 
mengabulkan sebagian itupun tidak sesuai dengan nominal tuntutan Termohon 
dan kesanggupan Pemohon dimana Termohon menginginkan diluar kemampuan 
daripada Pemohon, hal tersebut tidak sesuai dengan rasa keadilan dan kepatutan. 
Majelis hakim secara ex officionya dapat menghukum Pemohon agar membayar 
mut’ah dan nafkah iddah kepada Termohon. Perspektif Hukum Islam Terhadap 
Penggunaan Ex Officio Dalam Perkara Cerai Talak pada Pasal 24 dan Pasal 25 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun, Qs. An-Nisa/4: 58 dan 
Rasulullah SAW bersabda;"Demi Allah, sesungguhnya kami tidak akan 
menguasakan tugas ini (hakim) kepada orang yang memintanya atau orang yang 
berambisi menjabatnya." (HR Bukhari Muslim). 
 








The use of the right of ex officio judge in divorce divorce cases where the 
judge in Decision Number 1556 / Pdt. G / 2018 / PA. Klt. using its ex officio 
rights in making decisions regarding the Respondent's claim, the Judge only 
granted a portion that was not in accordance with the nominal demands of the 
Respondent and the ability of the Petitioners where the Respondent wanted 
beyond the capabilities of the Petitioner, it was not in accordance with a 
sense of justice and propriety. The panel of judges ex officio may punish the 
Petitioner to pay mut'ah and livelihood for the Respondent. Perspective of 
Islamic Law Against the Use of Ex Officio in Divorce Divorce Cases in 
Article 24 and Article 25 of the 1945 Constitution of the Republic of 
Indonesia, Qs. An-Nisa / 4: 58 and Rasulullah SAW said; "By Allah, in fact 
we will not authorize this task (judge) to those who ask for it or those who 
have ambitions to take office." (HR Bukhari Muslim). 
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